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Abstract

Coconut is a plantation commodity that has high economic value in its development and
processing. In this case, South Sumatra is one of the coconut production centers in Indonesia
which has the potential to develop coconut commodities. Downstream is the answer to how an
area can get better economic benefits through trading activities, especially areas that have natural
resources. This study aims to analyze the efforts of the South Sumatran provincial government in
downstream of coconut and its derivative products and chaining the value of the South Sumatran
coconut industry. The researcher uses the Global Value Chain theory to help analyze the efforts
made by the South Sumatra provincial government in coconut downstream. This study uses
descriptive qualitative research methods. The data collected in the form of primary data through
interviews and secondary data obtained from written sources. The results showed that the efforts
made by the South Sumatra provincial government in downstream of coconut and its derivative
products were not optimal and there still ineffectiveness in the coconut trade chain in South
Sumatra Province.

Keywords: Global Value Chain, Coconut Downstream, South Sumatra Government Policy
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INTISARI

Kelapa adalah komoditas hasil perkebunan yang mempunyai nilai ekonomi yang tinggi
dalam pengembangan dan pengolahannya. Dalam hal ini, Sumatera Sclatan sebagai salah satu
kawasan sentra produksi kelapa di Indonesia yang memiliki potensi pengembangan terhadap
komoditas kelapa. Hilirisasi menjadi jawaban bagaimana suatu kawasan untuk mendapatkan
keuntungan ekonomi yang lebih baik melalui aktivitas perdagangan, terutama daerah yang
memiliki sumber daya alam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya pemerintah
provinsi sumatera selatan dalam hilirisasi kelapa dan produk turunanya dan mengidentifikasi rantai
nilai industri kelapa Sumatera Selatan. Peneliti menggunakan teori Global Value Chain dalam
membantu menganalisis upaya yang dilakukan oleh pemerintah provinsi Sumatera Selatan dalam
hilirisasi kelapa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Data-data
yang di kumpulkan berupa data primer melalui hasil wawancara dan data sekunder yang diperoleh
dari sumber tertulis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya yang di lakukan oleh pemerintah
provinsi Sumatera Selatan dalam hilirisasi kelapa bulat dan produk turunannya belum optimal dan
masih terdapat ketidakefektifan dalam rantai perdagangan kelapa bulat di Provinsi Sumatera
Selatan.

Kata Kunci: Global Value Chain, Hilirisasi Kelapa, Kebijakan Pemerintah Sumatera Selatan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Aktivitas perdagangan global merupakan suatu tools atau alat untuk mencapai
kemapanan ekonomi dengan tujuan pembangunan ekonomi negara. Suatu pembangunan
ekonomi dapat di telaah secara umum melalui tingkat laju pertumbuhan ekonomi dari neraca
pembayaran (Syofya, 2017). Neraca pembayaran dapat di gambarkan melalui aktivitas
perdagangan yang di jalankan. dalam hal ini, kegiatan perdagangan global baik ekspor maupun
impor. Perdagangan internasional pada tren Global Value Chain menyajikan serangkaian
kegiatan produksi yang dilakukan oleh masing-masing negara dalam menyediakan bahan baku
(Input), produk antara (Midstream) dan produk akhir (Downstream) hingga sampai ke pihak
konsumen dengan proses penambahan nilai terhadap komoditas di dalamnya (Gereffi et al.,
2016). Keikutsertaan negara dalam rantai nilai global ini tidak hanya sekedar berpartisipasi di
arena pasar internasional saja, akan tetapi bagaimana dapat mengambil keuntungan ekonomi di
dalamnya yang tentunya sesuai dengan posisi negara dalam alur produksi komoditas. Hal ini
berporos pada liberalisasi perdagangan jangka panjang yang nantinya akan memberikan dampak

perekonomian yang positif dalam aktivitas perdagangan yang dilakukan (Gnangnon, 2018).

Industri pertanian negara berkembang dalam perdagangan internasional mengalami
kendala dalam aktivitasnya yang memiliki tiga pola utama yakni daya saing, pilihan kebijakan
dan keunggulan komparatif (Frederic Mousseau and Anuradha Mittal, 2022). FAO (Food and
Agriculture Organization) menunjukkan bahwa negara-negara berkembang kehilangan pijakan

dalam perdagangan global akibat kebijakan negara maju (Frederic Mousseau and Anuradha

1



Mittal, 2022). Hal demikian dapat mengikis peluang pangsa pasar dan pendapatan ekspor negara
berkembang. Melalui program penyesuaian struktural yang di dorong oleh negara maju dapat
melemahkan negara-negara berkembang (Frederic Mousseau and Anuradha Mittal, 2022).
llustrasi di atas memungkinkan perusahaan-perusahaan agribisnis besar di negara maju
mengambil kendali atas produksi dan perdagangan pertanian. Dengan demikian, kehadiran
kebijakan pemerintah sangat mempengaruhi  keseimbangan perdagangan global
(manajemen.uma, 2021). Kehadiran pemerintah diharapkan dapat menjawab masalah industri

pertanian yang di alami dalam tatanan perdagangan global.

Kegiatan ekspor menjadi poin penting dalam rantai nilai global yang terbangun dalam
aktivitas perdagangan yang di lakukan. Ekspor yang di harapkan adalah dalam bentuk produk
akhir hingga sampai ke tangan konsumen. Akan tetapi, Ekspor yang digencarkan negara
berkembang berupa ekspor bahan baku dan bahan setengah jadi, lalu kemudian di olah oleh
negara importir dengan menghilirisasikan dan melakukan ekspor kembali ke nagara asal
komoditas sebagai akhir dari destinasi komoditas utama. Hal ini menggambarkan bahwa Ekspor
komoditas dan produk utama menawarkan pengembalian ekonomi dan kesempatan dalam
perdagangan era GVC (Global Value Chain) sebagai eksportir hilir (OECD, 2020). Keterlibatan
negara eksportir dan importir tentunya berperan dalam menciptakan rantai nilai global, akan
tetapi keuntungan ekonomi tetap harus di perhitungkan. Terlebih, sebagai negara ekspor bahan
mentah atau bahan baku yang memiliki keuntungan sumber daya alam yang mapan. Salah
satunya adalah ekspor komoditas pertanian yang di lakukan dengan dua jalur nilai tambah yakni
jalur primer (ekspor bahan mentah dan primer) dan jalur olahan (ekspor produk makanan,

pakaian dan barang manufaktur) (OECD, 2020). Kecenderungan yang dimiliki adalah negara-



negara yang memiliki potensi sumber daya alam yang masih menempati posisi ekspor bahan

baku dan setengah jadi, khususnya dalam industri pertanian.

Sub sektor pertanian yang memiliki peran yang krusial dalam perekonomian suatu
negara adalah sektor perkebunan. (PUSLITBANGBUN, 2020). Salah satu komoditas yang
penting dalam sektor perkebunan adalah kelapa (coconut). Kelapa (Cocus Nucifera) merupakan
komoditas komersil yang memiliki manfaat besar bagi masyarakat dunia baik berdasarkan peran
sosial, budaya dan ekonomi. Komoditas ini dapat di manfaatkan dengan berbagai keperluan
serta memiliki nilai ekonomi yang tinggi jika di kembangkan dengan baik. kelapa/Coconut ini
dikenal dengan istilah “Tree of Life” yang memberikan makna bahwa tanaman kelapa adalah
pohon kehidupan yang dapat di pergunakan oleh masyarakat pada seluruh bagian kelapa
(UNDP, 2009). Tanaman kelapa ini adalah tanaman yang menarik untuk di bahas, mengingat
kelapa/coconut ini dapat diolah mulai dari akar, buah, batang dan daunnya yang dapat di
fungsikan menjadi produk yang lebih bermanfaat (Ditjen Kemendag, 2020). Selain itu,
kandungan buah kelapa yang baik untuk kesehatan masyarakat dunia yang tidak dapat
terbantahkan bahwa kelapa adalah komoditas unik dan memiliki potensi nilai ekonomi yang
mapan.

Dalam tren perdagangan global pada industri kelapa bulat dunia dapat dilihat bagaimana
rangkaian rantai nilai global yang tertata pada satu komoditas utama kemudian melahirkan
produk primer hingga produk manufaktur atau untuk bahan baku industri lainnya. Pada
rangkaian industri ini dapat di klasifikasikan dalam tiga bagian yakni: Coconut-Food Chain,

Coconut-Chemicals Chain dan Coconuts-Sports Drink Chain (Duke, 2016).
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Gambar 1.1 Struktur Input-output Industri Kelapa Global
Data di adopsi dari (Duke, 2016)

Berdasarkan rangkaian rantai nilai global diatas dapat menjadikan gambaran industri
yang akan dikembangkan dan di manfaatkan oleh negara-negara yang berpartisipasi dalam
perdagangan kelapa dan produk turunannya di pasar internasional (Duke, 2016). Hal ini
didukung oleh total produksi kelapa global pada tahun 2019 mencapai 62,46 million metric ton
(M. Syahbandeh, 2021). Kebutuhan global terhadap komoditi ini menjadikan suatu potensi
pasar untuk suatu negara sebagai produsen kelapa dalam melakukan aktivitas perdagangan di
pasar global. Adapun negara-negara yang terindikasi sebagai negara produsen kelapa dunia
adalah Indonesia, Filipina dan India (FAOSTAT, 2021) . Selain itu, negara-negara yang terlibat
dalam ekspor kelapa bulat tertinggi di duduki oleh Indonesia, Thailand, Vietnam dan India

(FAOSTAT, 2021).

Tabel 1.1 Tiga Negara Penghasil Kelapa Terbesar Dunia Tahun 2018-2020

Produksi (Ton)

Negara 2018 2019 2020
Indonesia 17,100,000 17,128,595 16,824,848
Filipina 16, 413,00 14,765,057 144,909,23
India 14,726,165 14,682,000 146,950,00

Data di adaptasi dari (FAOSTAT, 2021).



Tabel 1.2 Empat Negara Eksportir Kelapa Dunia

Produksi (Ton)

Negara 2018 2019 2020
Indonesia 588,974 586,058 890,196
Thailand 153,913 160,447 261,775
Vietnam 84,831 91,953 124,121

India 62,469 52,950 52,957

Data di adaptasi dari(FAOSTAT, 2021)

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, menunjukkan bahwa Indonesia menduduki posisi pertama
produsen kelapa dunia kemudian di ikuti oleh Filipina dan India sebagai negara penghasil kedua
dan ketiga terbesar di dunia (FAOSTAT, 2021). Selain ketiga negara ini penghasil kelapa juga
di ikuti oleh negara-negara asia lainnya. Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa
kebutuhan dunia terhadap komoditas kelapa sangat penting dan negara produsen tentunya
memiliki peran yang sangat penting dalam rantai perdagangan kelapa dunia (FAOSTAT, 2021).
Berdasarkan tabel 1.2 di atas, menunjukkan bahwa terdapat empat negara eksportir komoditas
kelapa dunia yaitu Indonesia, Thailand, Vietnam dan diikuti oleh India. Dalam konteks ekspor
komoditas Filipina tidak termasuk daftar ekspor komoditas kelapa tertinggi. Hal demikian di
karenakan Filipina mengolah komoditas kelapa manjadi produk olahan kelapa yang lebih
beraga, di antara produsen kelapa lainnya (Indonesia, 2018)

Kecenderungan di atas dapat tergambarkan oleh Indonesia yang merupakan salah satu
negara agraris yang terbentang luas di kawasan negara ini. Sektor pertanian berbasis sumber
daya juga berperan penting dalam identitas negara agraris. Sektor perkebunan telah
berkontribusi sekitar 97.4% terhadap volume ekspor dan 96,9% berdasarkan nilai ekspor
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pertanian (PUSLITBANGBUN, 2020). Kontribusi nilai ekspor perkebunan pada tahun 2020
berkisar 359,14 triliun (PUSLITBANGBUN, 2021). Berdasarkan data dari BPS, pada triwulan
ke-111 tahun 2020 menyatakan bahwa sektor pertanian tumbuh positif sekitar 2,15% terhadap
PDB nasional melalui lapangan usaha (PUSLITBANGBUN, 2020).

Indonesia menempati luas perkebunan lahan kelapa terbesar di dunia dengan mencapai
3,86 juta atau 31,2% dari total kelapa dunia yang berkisar 12% (Ditjen Kemendag, 2020).Hal
demikian memperlihatkan bahwa Indonesia terindikasi sebagai negara produsen kelapa tertinggi
di dunia dan berkontribusi dalam rantai pemasok bahan baku dan komoditas kelapa dunia. Hal
ini dapat dibuktikan dengan fakta bahwa Indonesia menyumbang 17,13 million metric ton
kelapa dunia dan menduduki posisi pertama produsen kelapa dunia (M. Syahbandeh, 2021).
sehubungan dengan hal itu, Indonesia mendapatkan keuntungan berdasarkan GPV yang berkisar
senilai (USD 2,795, 526) pada tahun 2019 (FAOSTAT, 2021). Selain itu, komoditas kelapa ini
merupakan komoditas yang menduduki posisi ke-6 dari 10 komoditas teratas di Indonesia
dengan total produksi (17, 128, 595 ton) pada 2019 (FAOSTAT, 2021). Hal ini memperlihatkan

bahwa Indonesia berperan penting dalam rantai pemasok bahan baku kelapa dunia.

Komoditas kelapa berada pada peringkat ke 4 setelah karet, sawit dan kakao yang
merupakan komoditas pertanian unggulan Indonesia. Berdasarkan data BPS, pada tahun 2020
triwulan ke-111 yang memperlihatkan bahwa ekspor kelapa Indonesia mencapai 1,53 juta ton
(USD 819,26 Juta). Kabar baik juga datang dari angka volume ekspor kelapa yang meningkat
daril4% menjadi 27% pada tahun 2020 (PUSLITBANGBUN, 2020). Hal ini juga di dukung
oleh data pada tahun 2020, luas perkebunan kelapa Indonesia mencapai 3,5 hektar yang mana

97% diantaranya di dominasi oleh perkebunan rakyat (PUSLITBANGBUN, 2020)



Negara pesaing Indonesia dalam perdagangan komoditi kelapa ini adalah Filipina
kemudian di ikuti oleh India. Indonesia sebagai penghasil kelapa terbesar memiliki
kecenderungan kurangnya produk olahan kelapa atau dalam bentuk hilir dari komoditi utama.
Hal ini dapat di buktikan dengan perbandingan produk olahan yang di miliki oleh Fipilina lebih
banyak di bandingkan produk olahan Indonesia (Indonesia, 2018). Filipina sebagai negara kedua
penghasil kelapa menduduki posisi pertama dalam bentuk hilirisasi kelapa mencapai 125 jenis
produk olahan. Sementara, Indonesia hanya memiliki 25 jenis produk olahan (Indonesia, 2018).
Luas lahan Filipina sekitar 3,1 juta hektar mampu meraup keuntungan sekitar 757,3 juta U$.
Sedangkan, Indonesia dengan luas 3,8 juta hektar, hanya mampu meraup keuntungan sekitar
228,7 juta U$ (Indonesia, 2018). Ketimpangan ini juga dapat di buktikan melalui data yang
menjelaskan bahwa Indonesia masih terletak pada posisi pengekspor kelapa tertinggi di dunia,
dan berada di nomor dua setelah Filipina untuk produk olahan kelapa (Indonesia, 2018).

Tabel 1.3 Perbandingan Ekspor Produk Turunan Indonesia dan Filipina 2018-2020

Tahun Negara Produksi (Ton)
DC Copra Qil Cake Copra
2018 Filipina 121,547 943,139 398,467
Indonesia 109,179 516,544 332,205
2019 Filipina 155,459 400,115 305,113
Indonesia 72,928 314,312 144,334
2020 Filipina 145,200 646,432 200,846
Indonesia 128,086 578,048 182,836

Data di adaptasi dari(FAOSTAT, 2021).



Berdasarkan tabel 1.3 di atas, menunjukkan bahwa terdapat perbandingan ekspor produk
olahan kelapa antara Indonesia dan Filipina. Hal demikian dapat di analisis secara seksama
bahwa beberapa produk olahan kelapa seperti Dessicated Coconut, Cake Copra dan Copra Oil,
Filipina terindikasi sebagai negara yang melakukan kegiatan ekspor lebih tinggi jika
dibandingan dengan Indonesia sebagai negara penghasil komoditas kelapa pertama dan tertinggi
di dunia (FAOSTAT, 2021). Hal demikian menunjukkan bahwa Filipina lebih unggul dalam
melakukan kegiatan pengolahan lebih lanjut terhadap komoditas jika di bandingan dengan

Indonesia.

Komoditas kelapa menjadi komoditas andalan Sumatera Selatan sebagai salah satu
wilayah yang memiliki area perkebuanan kelapa yang memiliki produksi yang cukup tinggi
sekitar 57 ribu ton/tahun dan telah menembus pasar global (Tasmalinda, 2019). Hal ini terlihat
melalui riwayat volume ekspor Sumatera Selatan terhadap kelapa kupas ke beberapa negara
ASEAN seperti Thailand, China, dan Vietnam pada tahun 2016 sekitar 149,380 ton (Ditjen
Kemendag, 2020). Hal ini juga di dukung dengan data bahwa komoditas kelapa ini telah
berkontribusi pada PDBR provinsi sumatera selatan dan mengalami peningkatan produksi pada
tahun 2019 sebesar 0,67 Juta ton (bps.sumsel, 2020). Pengolahan dan pengembangan kelapa
lebih lanjut tentunya akan memperoleh potensi devisa seperti pengolahan sabut (Alim, 2020).
hal demikian memperlihatkan bahwa Sumatera Selatan hanya mengambil potensi nilai ekonomi

yang rendah jika di bandingkan dengan melakukan proses hilirisasi.

Table 1.4 Total Volume dan Nilai Ekspor Kelapa bulat dan Kopra Asal Barang Provinsi
Sumatera Selatan

Tahun Volume (Kg) Nilai (US$)
2018 22.443.895.093 Kg 4.381.397.570 US$
2019 22.082.355.176 Kg 4.059.349.652 US$
2020 20.302.874.054 Kg 3.602.403.098 US$

9



Data di adaptasi oleh: (Kemendag, 2021)

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa terdapat penurunan angka volume dan
juga nilai ekspor kelapa bulat dan kopra asal barang Provinsi Sumatera Selatan dikarenakan
dampak dari eksistensi fenomena internasional yaitu pandemi Covid-19. Selain itu, pemulihan
ekonomi dan adaptasi kebijakan nasional terhadap pandemi juga menjadi alasan mengapa terjadi

penurunan volume ekspor yang di lakukan oleh Provinsi Sumatera Selatan (Parohma, 2022).

Sumatera Selatan terindikasi sebagai wilayah pengekspor bahan mentah seperti
komoditi utama yakni kelapa. Selain itu, Sumatera Selatan juga melakukan ekspor produk
turunan yakni Copra, Coconut Milk, Coconut Fibre, arang batok kelapa, Dessicated Coconut
dan Cocopeat. (Parohma, 2021). Sebuhungan dengan hal itu, Sumatera Selatan sebagai salah
satu sentra produksi kelapa nasional berpotensi untuk dapat mengembangkan industri kelapa
dan memiliki daya saing yang kuat sebagai salah satu sentra produksi ekspor kelapa dan
beberapa produk turunannya berdasarkan luas perkebunan yang dimiliki dan riwayat ekspor
yang dilakukan. Sumatera Selatan sendiri telah mempunyai Roadmap pengembangan industri

kelapa Provinsi Sumatera Selatan di bawah Dinas Perindustrian Provinsi Sumatera Selatan.

Tabel 1.5 Luas Area Perkebunan, Produksi, dan Produktivitas Kelapa Provinsi
Sumatera Selatan 2018-2020

Tahun Luas Area (Ha) Produksi (Ton) Produktivitas (Kg/Ha)
2018 65,50 Ha 57,30 Ton 1.131 Kg/Ha
2019 65,70 Ha 60,20 Ton 1.147 Kg/Ha
2020 64,10 Ha 54,80 Ton 1.106 Kg/Ha

Data di adaptasi oleh (Pertanian, 2021)

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa terjadi penurunan produksi dan
produktivitas dikarenakan kondisi situasional tanaman atau pohon kelapa yang dimiliki oleh

masyarakat atau petani setempat. Pohon atau tanaman kelapa yang luas area perkebunannya
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didominasi oleh masyarakat lokal mengalami kerusakan dan masuknya hama serta penyakit.
Hal demikian menyebabkan produksi dan produktivitas rendah dan memerlukan penanganan
secara khusus untuk dapat meningkatkan kembali produksi dan produktivitas kelapa bulat

Sumatera Selatan (Parohma, 2022).

Kegiatan hilirisasi berbasis sumber daya alam ini memiliki rasionalitas yang terangkum
dalam tiga hal. Pertama, hilirisasi dalam jangka pendek bertujuan memperbaiki porsi neraca
pembayaran yang akan meningkatkan nilai ekspor. Kedua, hilirisasi jangka menengah akan
berimpilikasi pada pertumbuhan ekonomi nasional, mendatangkan investasi, menciptakan nilai
tambah produk, melahirkan multipler effect ke peluang ekonomi lainnya serta meningkatkan
pendapatan. Ketiga, hilirisasi jangka panjang akan berimplikasi dalam mewujudkan industri
maju dan menjadi negara eksportir dan produsen dengan produk akhir yang bernilai tambah
tinggi (Sebijak-institute.fkt, 2020). Implikasi kegiatan hilirisasi ini berporos pada tren global
value chain yang menekankan pada keuntungan ekonomi dalam keterlibatan perdagangan

global.

Pentingnya hilirisasi menjadi suatu opsi nilai tambah untuk mendorong suatu industri
dalam melakukan nilai tambah domestik sehingga meningkatkan devisa negara (UNCTAD,
2013) Kebijakan hilirisasi menjadi kebijakan pembangunan industri yang melihat bagaimana
upaya pemerintah dalam memperdalam struktur industri dengan serangkaian kerangka
kebijakan dalam rangka pertumbuhan berbasis produktivitas (Dwiartama et al., n.d.).
Optimalisasi potensi industri unggulan di perlukan dalam pengembangan hilirisasi industri
pengolahan (Erni Achmad, 2020) Hilirisasi industri pada komoditas potensial di suatu kawasan

dapat memberikan nilai tambah pada komoditas dan memberikan dampak perekonomian
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Indonesia yang lebih baik (Andi Matupalesa, 2019) Tujuan hilirisasi ini dimaksudkan untuk
mengekspor tidak dalam bentuk bahan baku mentah tetapi produk akhir yang menimbulkan
dampak ekonomi terhadap masyarakat (Tobing, 2012). Terlebih, dalam kasus ini dalam
komoditas ekspor kelapa yang seharusnya di manfaatkan dengan baik dengan menambahkan
nilai tambah domestik sehingga mampu meningkatkan produktivitas, kesejahteraan petani dan

daya saing kelapa nasional Indonesia di pasar internasional.

Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi yang memiliki produksi kelapa dengan
kualitas buah kelapa yang sangat di minati oleh negara mitra dagang (Gastra.com, 2021). Kelapa
adalah komoditas ekspor pertanian unggulan Sumatera Selatan yang berpotensi sebagai ekspor
komoditas pertanian berkualitas (Gastra.com, 2021). Menurut Kepala Badan Statistik Provinsi
Sumatera Selatan, Endang Tri Wahyuningsih menambahkan bahwa “meskipun share kelapa
Sumatera Selatan belum mencapai 1,0 persen, akan tetapi ini menjadi salah satu potensi yang
bisa dikembangkan” (Antaranews, 2021). Sebagai komoditas kelapa yang diminati oleh negara
mitra seharusnya dilakukan pengolahan lebih lanjut atau kegiatan hilirisasi untuk mendapatkan
keuntungan ekonomi yang lebih besar serta membutuhkan kerjasama pemerintah dalam

melakukan upaya tersebut.

Masifnya ekspor kelapa bulat Indonesia bagian Selatan ke negara importir dapat
melepaskan potensi ekonomi yang tanpa disadari telah di manfaatkan oleh negara importir
secara tidak langsung dengan menghilirisasikan bahan baku yang di impor dari Provinsi
Sumatera Selatan. Hal demikian memberikan gambaran bahwasanya industri hilir dengan
kebijakan pembangunan perlu untuk di lakukan untuk dapat mendongkrak industri olahan

kelapa yang memiliki peluang dan potensi besar di pasar internasional. Senada dengan hal itu,
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pemerintah lokal berperan dalam melakukan pengembangan sumber daya alam dan potensi
ekonomi lokal dalam konteks komoditas andalan (Mochammad Rozikin, 2020) Hilirisasi
menjadi bagian yang krusial dalam perjalanan komoditas dan produk primer ke pasar global.
Infrastruktur logistik dan kebijakan strategis sangat diperlukan dalam hilirisasi komoditas yang
berbasis bahan mentah maupun setengah jadi (Aisyah & Yusa, 2021). Berdasarkan
permasalahan diatas, maka penulis menganalisis Upaya Pemerintah Provinsi Sumatera

Selatan dalam Hilirisasi Kelapa Bulat dan Produk Turunannya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat di rumuskan pertanyaan penelitian yaitu
Bagaimana Upaya Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dalam Hilirisasi Kelapa Bulat

(Coconut) dan Produk Turunannya?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi upaya yang di lakukan pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dalam hilirisasi
industri kelapa bulat (Coconut) dan produk turunannya yang memiliki prospek ekonomi yang
mapan terhadap pendapatan nasional sehingga dapat mengembangan industri kelapa bulat di
Sumatera Selatan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi rantai nilai

industri kelapa bulat di Provinsi Sumatera Selatan

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Praktisi
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan IImu Hubungan
Internasional dalam studi Global Value Chain yang di dalamnya berisikan perjalanan rantai nilai
komoditas atau pun produk yang bergerak di sektor hulu dan hilir serta bagaimana penerapan
ilmu tersebut dalam hubungannya dengan penelitian ini yakni hilirisasi kelapa bulat dan produk

turunannya.
1.4.2 Manfaat Teoritis

Hasil Penelitian ini di harapkan dapat menjadi pengetahuan dan manfaat
khususnya bagi para pelaku usaha yang bergerak di industri kelapa bulat dan produk turunannya
serta memberikan informasi pada pemangku kepentingan dalam hal ini pemerintah dalam
mengambil kebijakan dalam mengembangkan potensi yang ada pada industri kelapa bulat di
Indonesia, terutama Sumatera Selatan dalam hal pemanfaatan hilirisasi sumber daya alam yang

di miliki.
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